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SUMMARY

ZULTAMIN. Gonadal Maturation of Snakehead Fish Female (Channa slriata) 

Using Different Doses of Human Chorionic Gonadotropin Hormone (Supervised by

MUSLIM and YULISMAN)
The development of snakehead fish aquaculture has problem. For example, 

the spawning of the snakehead fish is seasonal. Hormonal manipulation is altemative 

to solve its problem. Hormone that can be used to stimulate gonadal development is 

HCG (Human Chorionic Gonadotropin) hormone. The aims of this research was to 

study Gonad Maturity Level (GML), Index Gonado Somatik (IGS), absolute 

fekundity and egg diameter of Channa slriata injected with the Human Chorionic 

Gonadotropin hormone. The research was conducted in 26th of December 2013 until 

26th of January 2014 at the Fish Hatchery Unit (FHU) Batanghari Sembilan, North 

Indralaya District, Ogan Ilir, South Sumatra. Channa slriata which as used had 

weights 85-105 gram per fish. The experiment was arrenged in a Completely 

Randomized Design (CRD), (P0) No injection of HCG, (Pl) 200 IU per kg fish, (P2) 

250 IU per kg fish, (P3) 300 IU per kg fish. Parameters observed Gonad Maturity 

Level (GML), Index Gonado Somatik (IGS), absolute fekundity and egg diameter. 

From the four treatment experiment, P3 treatment produced the highest GML V 

whose the percentage was 20%, while P0 treatment did not reach GML IV and V, 

most of the P0 treatment (80%) only reached GML II. Based on further test of 

Duncan Signipicant Differences with 95% credibility level, the IGS data of Channa 

slriata was significantly different and influential among treatments, the smallest IGS 

was produced from P0 treatment that is 0.43% while the largest IGS was produced 

from P3 treatment that is 5.91%. The smallest absolute fecundity was on the P0 

treatment which was 582 eggs while the largest was on P3 treatment that is 5,775 

eggs. The smallest egg diameter was on the P0 treatment which was 0.35 mm while 

the largest was on P3 treatment that is 0.93 mm. Hormone HCG injections of 300 IU 

per kg weight of the fish proved to be finalizing a Channa striala gonad.

Key words : Channa slriata, HCG hormone, GML, IGS, egg diameter



RINGKASAN

Gonad Ikan Gabus Betina (Channa striata)ZULTAMIN. Pematangan . .
Menggunakan Hormon Human Chorionic Gonadotropin Dosis Berbeda (Dibimbing
oleh MUSLIM dan YULISMAN)

Pengembangan budidaya ikan gabus mengalami kendala karena pemijahan 

ikan gabus bersifat musiman. Penanganan secara hormonal merupakan salah satu 

alternatif untuk mengatasi masalah ini, hormon yang dapat digunakan untuk 

perkembangan gonad adalah hormon HCG (Human Chorionicmerangsang
Gonadotropin). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Tingkat 

Kematangan Gonad (TKG), Indeks Kematangan Gonad (IKG), fekunditas mutlak

dan diameter telur ikan gabus betina yang disuntik dengan hormon HCG. Penelitian 

ini telah dilaksanakan pada 26 Desember 2013 sampai 26 Januari 2014 di Unit 

Pembenihan Rakyat (UPR) Batanghari Sembilan, Kecamatan Indralaya Utara, 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Ikan gabus yang digunakan bobot 85-105 

gram per ekor. Penelitian ini mengunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

4 perlakuan dan 3 ulangan, (P0) Tanpa penyuntikan HCG, (Pl) 200 IU per kg berat

ikan, (P2) 250 IU per kg berat ikan, (P3) 300 IU per kg berat ikan. Parameter yang 

diamati meliputi Tingkat Kematangan Gonad (TKG), Indeks Kematangan Gonad 

(IKG), fekunditas mutlak dan diameter telur. Dari empat perlakuan yang 

dipercobakan, perlakuan P3 menghasilkan TKG tertinggi, yaitu TKG V dengan 

persentase 20%, sedangkan pada perlakuan P0 tidak ada yang mencapai TKG IV dan 

V, hanya yang dominan ada TKG II yaitu sebesar 80%. Berdasarkan uji lanjut Beda 

Nyata Jarak Duncan (BNJD) taraf kepercayaan 95%, data indeks kematangan gonad 

ikan gabus berbeda nyata antar perlakuan, IKG terkecil terdapat pada perlakuan P0 

yaitu 0,43% sedangkan IKG terbesar terdapat pada perlakuan P3 yaitu 5,91%. 

Fekunditas mutlak terkecil terdapat pada perlakuan P0 yaitu 582 butir dan fekunditas 

mutlak terbesar terdapat pada perlakuan P3 yaitu 5.775 butir. Diameter telur terkecil 

terdapat pada perlakuan P0 yaitu 0,35 mm dan diameter telur terbesar terdapat pada 

perlakuan P3 yaitu 0,93 mm. Penyuntikan hormon HCG 300 IU per kg berat ikan 

terbukti dapat mematangkan gonad ikan gabus betina.

Kata kunci: ikan gabus, hormon HCG, l'KG, IKG, diameter telur
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Ikan gabus (Channa striata) termasuk salah satu jenis ikan perairan 

yang bernilai ekonomis di Sumatera Selatan (Muslim, 2007a), sehingga ikan ini 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai komoditas budidaya. Dengan semakin 

meningkatnya permintaan terhadap ikan gabus, maka aktivitas penangkapan ikan 

gabus di alam juga semakin meningkat. Hal tersebut dapat menurunkan populasi 

ikan gabus, sehingga perlu upaya untuk membudidayakan ikan gabus (Muslim, 

2007b).

rawa

Penurunan produksi ikan gabus disebabkan terjadinya pendangkalan di 

muara-muara sungai, terjadinya pelepasan bahan pencemar ke perairan umum dan 

tingkat penangkapan telah mencapai maksimum di sepanjang aliran sungai, tetapi 

tidak diikuti dengan usaha budidaya (Fitriliyani, 2005), sedangkan menurut 

Muslim (2012) penurunan produksi ikan gabus di Sumatera Selatan disebabkan 

aktivitas penangkapan ikan gabus di alam sudah berlebih (over exploitation) dan 

rusaknya habitat ikan gabus (sungai dan rawa-rawa). Oleh karena itu untuk

meningkatkan produksi ikan gabus perlu dilakukan upaya pembudidayaan.
Pengembangan budidaya ikan gabus mengalami kendala karena pemijahan 

ikan gabus bersifat mus iman. Penanganan secara hormonal merupakan salah satu 

alternatif untuk mengatasi masalah ini, hormon yang dapat digunakan untuk 

merangsang perkembangan gonad adalah hormon HCG (Human Chorionic 

Gonadotropin) yang mampu mempercepat ritme hormon endogenous yang akan 

menentukan siklus aktivitas ovari, yaitu mempengaruhi pembentukan hormon 

testosteron, progesteron, 17a-Metiltosteteron, 20P~Hidroksidehidrogenase selama 

dalam proses pematangan gonad (Babiker dan Ibrahim, 1978 dalam Nurmahdi, 
2005).

Penelitian mengenai penggunaan hormon HCG untuk pematangan gonad 

pada ikan sudah pernah dilakukan, antara lain, pada ikan balashark 

(Balantiochelus melanopterus Blkr) (Muchlis, 1997) menunjukkan bahwa hormon 

HCG dosis 250 IU per kg bobot tubuh menghasilkan nilai indeks kematangan

Universitas Sriwijaya
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gonad tertinggi sebesar 1,64%. Ikan jambal siam (Pangasius hypophthalmus F) 

menggunakan dosis hormon HCG 0, 50, 100, 150, 200 dan 250 IU per kg bobot 

tubuh, hasilnya adalah dosis yang terbaik 200 IU per kg bobot tubuh, tingkat 

kematangan gonad ikan berkembang dari I-II menjadi IV, nilai indeks kematangan 

gonad awal percobaan rata-rata 0,49% meningkat menjadi 5,1-13,3%, nilai 

fekunditas berkisar antara 274-292.001 butir. Diameter telur terbanyak berada 

pada ukuran 1,25 mm (Siregar, 1999). Penelitian Nurmahdi (2005) tentang 

pengaruh penggunaan hormon HCG dengan dosis 0, 100, 200, 300 dan 400 IU per 

kg bobot tubuh terhadap perkembangan gonad ikan baung (Hemibagrus 

Blkr,) menunjukkan bahwa pemberian hormon HCG dapat mempercepat proses 

perkembangan gonad dari kondisi salin sampai matang dalam waktu empat 

minggu, dapat meningkatkan nilai indeks kematangan gonad dari 1,88% menjadi 

14,59%, dapat meningkatkan diameter telur dari 1,30 mm menjadi 1,49 mm dan 

dapat meningkatkan jumlah kematangan telur 77,39%, dosis yang terbaik adalah 

300 IU per kg bobot tubuh. Pada ikan gabus, informasi tentang pematangan gonad 

dengan menggunakan hormon HCG belum ada, sehingga penelitian ini perlu 

dilakukan.

nemurus

1.2. Kerangka Pemikiran

Tahap penting pada siklus reproduksi ikan adalah proses pematangan 

gonad. Lambatnya masa pematangan gonad pada ikan gabus merupakan akibat 

dari kurang tersedianya hormon gonadotropin (GtH). Hal ini disebabkan oleh 

lemahnya sinyal-sinyal lingkungan atau tidak sesuai dengan kebutuhan di dalam 

wadah budidaya tersebut, sehingga proses reproduksi menjadi terhambat. 

Kegagalan fungsi reproduksi di antaranya adalah kurang sempurnanya proses 

vitelogenesis dalam proses pematangan akhir (Lee dan Yang, 2002).

Menurut Mylonas dan Zohar (2001) dalam Isriansyah (2011), kegagalan 

fungsi reproduksi pada ikan disebabkan oleh tidak adanya stimulasi dari sinyal- 

sinyal lingkungan terhadap hipotalamus dan hipofisa, sehingga mengakibatkan 

sekresi gonadotropin gonadotropin releasing hormon (GnRH) dari hipotalamus 

dan sekresi hormon gonadotropin (GtH) dari hipofisa menjadi terhambat. 

Menurut Nagahama (1987) dalam Nurhamdi (2005), terbatasnya ketersediaan

Universitas Sriwijaya
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hormon gonadotropin tersebut akan menghambat sel teka dan granulosa pada 

- j dalam mensekresikan hormon-hormon steroid seperti testosteron dan 

estradiol-17p, hormon testosteron dan estradiol-l7fi berperan dalam proses 

biosintesis vitelogenin dalam pematangan gonad ikan.
Untuk mengatasi ketiadaan atau kurangnya hormon gonadotropin dan 

steroid gonad di dalam tubuh ikan, perlu dilakukan rekayasa hormonal yaitu 

dengan penyuntikkan hormon HCG kedalam tubuh ikan. Menurut Supriyadi 

(2005), pemberian hormon Human Chorionic Gonadotropin (HCG) dapat 

meningkatkan ketersediaan hormon gonadotropin (GtH) yang akan merangsang 

ovari mensintesis hormon steroid yang berperan dalam perkembangan sel telur.

ovari

Hipotalamus
Sinyal
Lingkungan

T)Se dopaminSeC GnRH

Hipofisa

Fecdback

r on

reonen-3-onc

SVITESIS
VITELOGENIN

Penyerapan
YHeLoencn

Hati

Proses Pematangan AkhirProses Vrtelogenesis

Gambar 1.1 Proses vitelogenesis pada ikan (Aida e t al., 1991 dalam Siregar, 1999)

Sistem reproduksi ikan betina dikontrol oleh poros hipotalamus — pituitari 

- gonad. Pada gambar 1.1 dapat dilihat proses vitelogenesis pada ikan, sebagai 

respon terhadap perubahan lingkungan, hipotalamus melepaskan GnRH yang 

merangsang sekresi gonadotropin oleh kelenjar pituitari menuju sasaran gonad. Di 

bawah pengaruh gonadotropin, folikel ovari memproduksi androgen terutama 

testosteron yang selanjutnya dirubah menjadi estradiol-17P dengan bantuan 

aromatase. Hormon estradiol-17p kemudian merangsang proses vitelogenesis.
enzim
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Vitelogenesis adalah proses induksi dan sintesis vitelogenin di hati oleh hormon 

estradiol-17p, serta penyerapan vitelogenin yang terbawa aliran darah ke dalam 

oosii. Agar oosit dapat berkembang sempurna maka seluruh tahapan proses ini 

harus berlangsung secara berurutan dan teratur (Tyler et al., 1991 dalam Siregar, 

1999).
Vitelogenin adalah bakal kuning telur yang merupakan komponen 

dari oosit yang sudah tumbuh dan dihasilkan di hati. Vitelogenin ini berupa 

glikoprotein yang mengandung kira-kira 20% lemak, terutama pospolipid, 

trigliserida dan kolesterol. Selama dalam sirkulasi, vitelogenin dilengkapi dengan 

kalsium dan konsentrasi dalam sirkulasi mencapai 50 mg per ml lebih dari 

setengah plasma protein. Sintesis vitelogenin dalam tubuh ikan berlangsung di 

hati. Aktifi tas vitelogenesis ini menyebabkan nilai indeks kematangan gonad 

meningkat (Cerda et al., 1996 dalam Siregar, 1999).

utama

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Tingkat Kematangan 

Gonad (TKG), Indeks Kematangan Gonad (IKG), fekunditas mutlak dan diameter 

telur ikan gabus betina yang disuntik dengan hormon Human Chorionic 

Gonadotropin.

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 

mengenai dosis yang efektif untuk pematangan gonad ikan gabus. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan 

pematangan gonad ikan gabus.
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